BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

UMEKM berperan dalam perkembangan ekonomi dan pembangunan
ijadi pendorong kestabilan ekonomi untuk

ekonomi produktif vang berdin sendiri vang dilakukan oleh orang perseorangan
atau badan usaha tanpa terikat dengan anak perusahaan atau cabang perusahaan
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang (Nirfandi dkk, 2019).



UMEM memupakan pilar penting dalam perekonomian nasional, dimana
saml i UMEM  menjadi  penggerak  dolam  mengatasi  masalah
ketidakseimbangan antar golongan pendapatan dan antar peluku usaha, ataupun
pengentasan kemiskinan dan penyerapan tenags kerja. Pengembangan UMKM
dapat memperiuas basis ekonomi dan m#impu memberikan hasil yang signifikan

2015

58.521 987

681.522

59.263

sebesar 60.863.578 unit usiha, takun 2017 sebesar 62 106,900 unit usaha, tahun

2018 sebesar 63.350.222 unil usaha, tahun 2019 sebesar 64.601.352 unit usaha.
Begitupun dengan Usaha Kecil yang setiap tahunnya jugs mengalami peningkatan,
pada tahun 2015 sebesar 681.522 unit usaha, tahun 2016 sebesar 731.047 unit
usaha, tahun 2017 sebesar 757.090 unit usaha, tahun 2018 sebesar 783.123 unit
usaha dan pada tahun 2019 sebesar 798.679 unit usaha, sedangkan Usaha




Menengah pada tahun 2015 sebesar 59.263 unit usaha, namun mengalami
penurunan pada tahun 2016 sebesar 36.351 unit usaha, lalu mengalami peningkatan

kembali pada tahun 2017 hingga tahun 2019 sebesar 65465 unit usaha.

Sebagai salah satw provinsi di Pulau Jawa, perkembangan jumlah UMKM di
Jawa Tengah terbilang cukup tingg kafe nit a jumlah unit usaha mengalami
pﬂﬁl‘jﬂhﬂﬂﬁ dari tabun ke tahun, namun e :'-: penurunan pertambahan secara

Jumlal UNMKM (unit) | % p
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Sumber - Dinas Koperasi dan UMEM Proviesi Jawa Tengah

Dari tabel 1.2 dapat dilihat perkembangan jumlah pelaku UMKM di Jawa
Tengah. Terlihat bahwa dari tahun 2012 hingga tshun 2620 UMKM di Jawa Tengah
mengalami kenaikan dari sisi jumlah UMKM, dan ada penurunan pertambahan
jumlah secarn persentase. Meskipun persentase kenaikan jumlah UMKM fluktuatif



tizp tahun, peningkatan UMKM vang ada di Jawa Tengah menunjukkan semakin
banyaknya pelaku usaha yang mengharuskan mercka untuk tetap inovatif dan
kreatif agar mampu bertahan dalam persaingan yang semakin besar.

Jawa Tengah merupakan provinsi yang berada di tengah Pulau Jawa. Dilihat

2015 3196
2016 3204
2017 3211

2018 124




2021 4.565

Sember: Daia diolah, 2022
Berdasarkan dota diatas dapat diketahui bahwa di Kabupaten Magelang

terdapat peningkatan jumlah UMKM di setiap tahunnya. Adanya perkembangan
UMEM akan menimbulkan damp: erhadap peningkatan pendapatan

er modal maupun untuk pembayarannya. Minmnya penge
ikan e i Kabupten Magelang idsk mem :
27, 8% yang menggunakan layanan finzech, dan 80%
na pembayaran saja. Periu d .
Imjﬂrld: Kabupaten Magelang guna m

kapasitas jaringan intemet vang memadai di
— jar iR

Pemerintah Kabupaten Magelang terus berupaya membangkitkan era
digitalisasi yang tidak terbatas di segala bidang, salah satunya di bidang UMKM,
dimana dengan adanya peluang digitalisasi ini akan membuka akses pemasaran
baru dan pefanggan baru. Namun di sisi lain, perlu adanya intervensi dalam rangka



meningkatkan keternmpilan bagi pelaku UMKM secara komprehensif sesuai
kebutuhan pelaku usaha melalui media digital. Keberadsan UMEM saat ini harus
bisa menyesuaikan dengan perkembangan zaman, salah satunya dengan digitalisasi
produk unggulan. Melalui digitalisasi ini produk bisa langsung diakses oleh seluruh
masyarakat sehingga berdampak pada pemiisarannya (Remmy Saputra, 2019)

Saat ini aan akan perkembangan
eknologi terhadap i) cendenmg bes _ pendapatan dan

menjodi kendala bagi para
blogi ini. UMKM

Afrinawati, 2018).

Mo masars m Fm cepuiusan . dol

pasar yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
pelaku dapat melakukan perencanain pada media komiint
dengan target pasarnya.

Komunikasi pemaswran adalah suatu kegiaton yang bertujuan untuk
membagikan informasi, menghasut atau meravu dan meningkatkan target pasar
agar dapat diterima, dibeli dan loyal terhadsp produk yang disediakan oleh



Tanpa komunikasi. pelanggan tidak akan mengetahui jika ada produk tertentu

dipasaran ( Tjiptono, 2008).

Teknologi dan intemnet vang sedemikian maju saat ini perlu dimanfaatkan

mampu mengubah susunan yang ada sebelumnya. Financial Technology atau
layanan keuangan berbasis teknologi yang bisa disebut dengan fintech didefinisikan
sehagai inovasi layanan berbasis teknologi di sektor kesangan yang bisa
menghasilkan model-model bisnis. produk dan aplikasi yang berkaitan dengan

penyediaan layanan keuangan. Adapun jenis-jenis layanan fimtech yang dapat



ditemui seperti layanan dana digital, layanan pembayaran digital, dan layanan
pengaturan keuangan (Rumondang, 2019).

Kehadiran fimtech saat ini merupakan fenomena di Indonesia yang
memberikan solusi dengan lebih efisien. Berbagai macam inovasi yang telah
dikembangkan merupakan pengembangan janngan komputer dari layanan fitur
keuangan. Fintecymemiliki peran penting dalam keseharian masyarakat, dimana

i teknologi internet, Ketergantungan masyarakat
ungan smariphene ataupun internét menjadikan Keberadaan fintech
clehihan dalam memudahkan masyarakat untuk menggiinakannya

adalsh sebuah proses perubshan antara layanan
' nak}ﬁniylmguhhmuﬁlbimis'

gangan dan

Perkemba Naan friech dapal m -|.:..1-

Bagi para pelaku UMKM. medal mempakan salah satu penggerak dalam
menjalankan usahanya dan digunakan untuk membeli perlengkapan berupa bahan
baku atau barang untuk diperdagangkan. Oleh karena itu, hubungan antara lembaga
keuangan dan UMKM sangat penting untuk diperhatikan. Hal tersebut karena



UMKM dikelola dengan modal yang kecil tetapi mempengaruhi perekonomian
Indonesia karena memiliki kontribusi yang besar. Di sisi lain. mereka merupakan
usaha yang rentan karena kurangnya akses permodalan, kapasitas produksi yang
kecil dan pangsn pasar yang relatif sempit. Permodalan merupakan salah saw
masalnh utamia UKM. Di sisi lain,

Selain modal, faktor penting lain dalam meningkatkan pendapatan UMKM
adalah lama usaha. Lama usaha merupakan lamanya waktu yang sudah dijalani
pengusaha dalam menjalankan usahanya (Asmie, 2008).



Lama membuka ussha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lamanya
seorang pelaku usaha dalam bidangnya akan mempengaruhi kemampuan dan
keahlian profesionalnya, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan mampu
menckan biaya produksi yang lebih kecil dari penjualan. Semakin lama pelaku

usaha berjalan dalam usaha perdagangan mak:

alang Fmp]‘uh Fimech,
KM di Kabupaten Magelang,
maka masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

|. Bagaimana fintech berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten
Magelang.



2. Bagaimana modal usaha berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di
Kabupaten Magelang.

3. Bagaimana lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di
Kabupaten Magelang.

langsung maupun tdak langsun,

berikut :
1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi pengembangan

ilmu pengetahun ekonomi khususnya dalam bidang UMKM. Penelitian ini

diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
selama penelitian khususnya pada bidang UMKM

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah yang menjodi
dasar penulis untuk melokukan penelition dan selanjutnya disusun
diakhiri dengan sistematika penulisan bab.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA



Pada bab ini penulis menguraikan landasan teori yang memuat teori-teori
terdahulu serta hipotesis

BAB Il : METODOLOGI FPENELITIAN
Pada bab ini penulis menjelaskan mengenai objek penelitian, jenis dan
sumber data, definisi operasional variabe
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